BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Model Collaborative Problem Solving

Collaborative didefinisikan oleh Roschelle dan Teasley sebagai
aktivitas sinkron dan terkoordinasi yang merupakan hasil dari upaya terus-
menerus untuk membangun dan mempertahankan konsepsi bersama
tentang suatu masalah.’® Collaborative Problem Solving menurut
Dillenbourg merupakan suatu kerjasama yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih yang memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menyelesaikan
suatu permasalahan tertentu. Pembelajaran ini menjadikan proses
kerjasama antarsiswa dalam menyelesaikan permasalahan merupakan hal
utama untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dengan
berbekal pengetahuan awal yang dimiliki masing-masing siswa.'*

Nelson juga berpendapat bahwa Collaborative Problem Solving ialah
kombinasi antara dua pendekatan pembelajaran, yaitu pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran berbasis masalah. Desain pembelajaran ini
didukung oleh kegiatan pemecahan masalah siswa di mana siswa dapat

melakukan kesepakatan, didasarkan proses kolaboratif alami siswa

Y PISA 2015, “Draft Collaborative Problem Solving Framework”, him. 3

1 Dillenbourg, 1999, “What Do You Mean by ‘Collaborative Learning’?”, dalam P.
Dillenbourg, Collaborative Learning: Cognitive and Computational Approaches, Oxford:
Elsevier, him. 7
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masing-masing.*> Dalam PISA 2015, mendefinisikan Collaborative
Problem Solving adalah kapasitas individu untuk terlibat secara efektif
dalam suatu proses di mana dua atau lebih agen mencoba memecahkan
masalah dengan berbagi pemahaman dan usaha yang diperlukan untuk
mencapai solusi dan menggabungkan pengetahuan, keterampilan dan
upaya mereka untuk mencapai solusi tersebut.*®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Collaborative Problem Solving merupakan suatu proses
kerjasama dua orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama untuk
dapat melakukan kesepakatan dalam suatu proses mencoba memecahkan
suatu masalah. kesepakatan tersebut didasarkan pada proses kolaboratif
masing-masing  dengan  berbagai  pemahaman,  menggabungkan
pengetahuan dan keterampilan.

Programme For International Student Assessment (PISA 2015)
menjelaskan bahwa Collaborative Problem Solving (CPS) merupakan
keterampilan yang penting dan diperlukan pada seluruh pengaturan
pendidikan dan dalam dunia kerja. Dalam kelompok CPS, individu
bergabung bersama pemahaman dan usaha mereka serta bekerjasama
dalam memecahkan suatu masalah.** Kolaboratif memiliki keunggulan
yang berbeda dibandingkan pemecahan masalah individu karena

memungkinkan untuk:

2Nelson, ML, 1999, “Collaborative Problem Solving” dalam Reigeluth, Instructional
Design Theories and Models A New Paradigm of Instructional Theory, New York: Lawrence
Erlbaum Associates, Inc., him. 245

3p|SA 2015, Draft Collaborative Problem Solving Framework, him. 6

“Ibid., him. 3
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a. Pembagian kerja yang efektif.

b. Penggabungan informasi dari berbagai sumber pengetahuan,
perspektif, dan pengalaman.

c. Meningkatkan kreativitas dan kualitas solusi yang diransang oleh
gagasan anggota kelompok lainnya.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Collaborative Problem
Solving menghendaki untuk setiap anggota kelompok berperan dan
berkomunikasi aktif dalam menyatakan perspektifnya untuk memecahkan
permasalahan yang ada. Di sini setiap anggota saling berbagi pemahaman
dan pengetahuannya yang kemudian dilakukan penggabungan atas
pendapat-pendapat yang ada guna mencapai solusi penyelesaian masalah
yang maksimal dan menguntungkan setiap anggota.

Menurut Dillenbourg dan Traum serta Fiore dan Schooler, salah satu
faktor utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan Collaborative
Problem Solving ialah komunikasi yang efektif antar anggota tim. Maka
dari itu, yang menjadi penilaian utama dalam proses Collaborative
Problem Solving ialah:*

a. Mengkomunikasikan informasi yang benar dan melaporkan tindakan
apa yang telah dilakukan kepada orang yang tepat pada waktu yang
tepat. Hal ini memungkinkan bagi siswa guna membangun
pemahaman bersama dalam tugas tersebut.

b. S;Z\Ii\;?f. mampu membangun dan memelihara organisasi tim yang

c. Siswa perlu memahami jenis kolaboratif dan aturan keterlibatan
terkait.

B1pid.,him. 4-5
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penting adanya komunikasi
aktif untuk setiap anggota kelompok dalam diskusi. Tidak hanya
mendengarkan pendapat salah seorang anggota, akan tetapi setiap anggota
juga mengemukakan pendapatnya. Hal ini menyebabkan terjadinya proses
pertukaran dan berbagi infomasi bagi masing-masing anggota.

Langkah-langkah dalam model Collaborative Problem Solving
dijelaskan sebagai berikut.'®
a. Share Perspectives

Berbagi perspektif, menggunakan keterampilan berkomunikasi
yang dimiliki untuk memahami persepsi orang lain mengenai situasi,
kebutuhan dan keinginan mereka. Proses berbagi perspektif
memungkinkan bagi masing-masing pihak untuk mendapatkan
pemahaman dengan jelas atas pesepsi yang lain mengenai suatu
masalah. Sebagaimana Fisher dan Ury menulis dalam Getting to Yes,
“Sama bergunanya dengan mencari kenyataan objektif, hal ini
akhirnya menjadi kenyataan karena masing-masing pihak melihatnya
yang merupakan masalah dalam suatu negosiasi dan membuka jalan
menuju sebuah solusi”. Mencari untuk memahami bagaimana sisi lain
dalam melihat situasi tidak hanya akan membantu untuk melihat

solusi potensial yang akan memenuhi banyak kebutuhan, akan tetapi

Rod Windle and Suzanne Warren, 2001, Collaborative Problem Solving and Dispute
Resolution in Special Education (Training Manual), Hood River: Oregon Department of
Education, hIm. 68
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juga memungkinkan untuk merevisi bagaimana melihat masalah itu
sendiri, sehingga daerah permasalahan dapat dikurangi.'’
b. Define the Issues
Menentukan masalah untuk memperjelas topik diskusi. Karena
perbedaan perspektif yang diperjelas dan merangkum pertanyaan yang
diajukan, isu atau pokok bahasan diskusi dan pemecahan masalah
masing-masing pihak pun diidentifikasi. Bagaimana sebuah isu
digambarkan dapat berdampak pada diskusi berikutnya. Membingkai
isu dalam bahasa netral yang tidak memihak akan menentukan tahap
diskusi yang produktif.*®
c. ldentify the Interests
Mengidentifikasi minat, melalui posisi atau solusi yang
disebutkan untuk mencari tahu apa yang benar-benar harus dipuaskan
oleh semua pihak agar tercapainya kesepakatan. Setelah isu telah
dibingkai, setiap pihak siap untuk mengetahui kepentingan yang harus
mereka capai guna mencapai kesepakatan.*®
d. Generate Options
Menghasilkan ide-ide, melihat masalah dari semua sudut dan
mempertimbangkan banyak ide yang mungkin berbeda. Dalam
prosesnya, tahap ini setiap pihak memiliki kesempatan untuk berbagi,
mendengarkan, dan mengembangkan pemahamannya tentang

kepentingannya dan kepentingan pihak lainnya. Berpindah dari sikap

7Ipid.,him. 69-70
B1pid.,him. 73
Bbid., him. 75
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permusuhan yang berakar pada pemecahan masalah, mode berbasis
minat dan siap untuk brainstorming pilihan dan solusi potensial.
Tujuan dari brainstorming adalah untuk menghasilkan ide dan pilihan
sebanyak mungkin.?°
e. Develop a Fair Standard or Objective Criteria for Deciding
Menggunakan kriteria kesepakatan, menggabungkan dan
mengurangi pilihan. Setelah brainstorming, maka para pihak harus
memutuskan kriteria yang akan dievaluasi. Kriteria objektif
memungkinkan setiap orang untuk fokus pada solusi dan standar
daripada mempertahankan pilihan tertentu. Hal ini memungkinkan
orang untuk dapat mengubah pikiran mereka tanpa kehilangan
muka.?!
f.  Evaluate Options and Reach Agreement
Langkah terakhir ialah mengevaluasi pilihan dan bergerak
menuju pembuatan kesepakatan yang akan memenuhi sebanyak
mungkin kebutuhan dan minat kolektif. Bergantung pada banyaknya
daftar gagasan, mungkin diperlukan beberapa teknik untuk
mempersempitnya, yaitu:**
1) Thumbs up / Thumbs down, setiap pihak melewati setiap item dan
memberikan jempol ke bawah untuk menghilangkan beberapa
item yang jelas tidak memenuhi standar objektif.

2) Using stars, bintangkan item yang paling baik menurut kelompok.

2pid., him. 79
2bid., him. 81
2|bid., him. 83
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3) Combining items for mutual gain

Widjajanti menjelaskan langkah-langkah dalam proses pembelajaran
Collaborative Problem Solving yaitu sebagai berikut.?®
a. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah yang menantang.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan merancang
penyelesaian masalah tersebut secara individu sebelum mereka belajar
dalam kelompok.

c. Siswa belajar dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang
guna mengklarifikasi pemahaman mereka, mengkritisi ide teman
dalam kelompoknya, membuat konjektur, memilih strategi
penyelesaian, dan menyelesaikan masalah yang diberikan dengan cara
saling beradu argumen.

d. Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang diperoleh.

e. Siswa menyelesaikan masalah berupa latihan yang diberikan secara
individual.

Langkah-langkah model Collabrative Problem Solving yang
dilaksanakan pada penelitian ini merujuk pada langkah-langkah Widjajanti
yang atas 5 langkah. Adapun kelima langkah tersebut adalah (1) guru
memberikan masalah yang tertuang dalam Tugas Individu, (2) siswa
mengidentifikasi dan merancang penyelesaian masalah secara mandiri, (3)
siswa belajar dalam kelompok memilih strategi penyelesaian dan
menyelesaikan masalah yang tertuang dalam Tugas Kelompok, (4) salah
satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya untuk mendapatkan

penyelesaian dengan kelompok lain, (5) siswa menyelesaikan masalah

dalam bentuk latihan yang diberikan secara individual.

“Widjajanti, 2008, Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Masalah, Yogyakarta:
FMIPA UNY, him. 7
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, memecahkan model matematika, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran matematika lebih
mengutamakan bagaimana proses serta keterampilan siswa dalam
memecahkan suatu masalah, tidak hanya sekedar siswa dapat atau mampu
menjawab soal.**

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam
pembelajaran matematika menurut National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) yang menetapkan standar-standar kemampuan
matematis seperti pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian,
komunikasi, koneksi, dan representasi yang seharusnya dimiliki oleh
siswa.”® Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa
diharapkan mampu dalam memecahkan atau menyelesaikan segala
permasalahan matematika yang muncul.

Polya berpendapat yang dikutip oleh Alacaci dan Dogruel, bahwa
pemecahan masalah merupakan sebuah kegiatan atau aktivitas dasar

manusia. Dan dalam kenyataannya, sebagian dari pemikiran sadar manusia

*Depdiknas, 2006, Tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta:
Depdiknas

*National Council of Teachers of Mathematics, 2000, Principles and Standards for School
Mathematics, Reston : NCTM.
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ialah berkaitan dengan masalah.?® Carson juga menyatakan dalam teori dan
praktik pemecahan masalah menunjukkan bahwa berpikir lebih penting
untuk memecahkan masalah daripada pengetahuan dan bahwa mungkin
untuk mengajarkan berpikir dalam situasi di mana hanya sedikit atau tidak
adanya pengetahuan dalam masalah yang dibutuhkan.?” Menurut Nakin
pemecahan masalah adalah proses menggunakan langkah-langkah
(heuristic) tertentu untuk menemukan solusi suatu masalah.?®

Pendapat para ahli tersebut menjelaskan bahwa pemecahan masalah
merupakan aktivitas dasar manusia yang dalam teori dan praktiknya
berpikir lebih penting daripada pengetahuan. Pemecahan masalah sendiri
memiliki proses dan langkah-langkah tertentu dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Selanjutnya,definisi pemecahan masalah matematis dikemukakan
oleh Bell, pemecahan masalah matematis merupakan penyelesaian suatu
situasi dalam matematika yang dianggap sebagai masalah oleh orang yang
menyelesaikannya.”® Kemudian Ibrahim dalam Tarzimah menjelaskan
pemecahan masalah matematika bukanlah sebuah topik, akan tetapi sebuah

proses yang mendasar dari keseluruhan program matematika yang secara

%C. Alacaci & M. Dogruel, 2010, solving A Stability Problem By Polya’s Four Steps.
Internastional Journal of Electronics, Mechanical and Mechatronics Engineering Vol. 1 No. 1,
him. 19-28

27). Carson, 2007, A Problem With Problem Solving, Teaching Thinking Without Teaching
Knowledge, Journal of The Mathematics Educator, Vol. 17 No. 2, him. 12

%8). B. N. Nakin, 2003, Creativity and Divergent Thinking in Geometry Education. Disertasi
pada Universitas of South Africa.

2F. H. Bell, 1978, Teaching and Learning Mathematics (in Secondary School), Dubuque,
lowa: Wm. C. Brown. Company, him. 310
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kontekstual membantu konsep dan keterampilan untuk dipelajari.® Szetela
dan Cynthia dalam  buku Effandi Zakaria menambahkan bahwa
pemecahan masalah jika dipandang dari sudut matematik merupakan
proses menangani situasi baru, membina hubungan antara fakta, mengenal
pasti hasil atau kesimpulan, dan mencoba semua strategi yang mungkin
dilakukan untuk mencapai hasil tersebut.®*

Berdasar pada pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses yang mendasar
dalam penyelesaian suatu masalah matematika dengan proses penanganan
yang baru. Pemecahan masalah matematis memungkinkan untuk mencoba
segala strategi yang bisa dilakukan untuk mendapatkan sebuah
penyelesaian.

Polya yang dikutip oleh Suherman menjelaskan bahwa terdapat
empat langkah yang harus dilakukan dalam pemecahan suatu masalah,
yaitu sebagai berikut.*

1) Memahami masalah
Merupakan langkah awal dalam pemecahan suatu masalah agar siswa
dapat dengan mudah mencari penyelesaian dari masalah yang ada.

Diharapkan siswa mampu memahami kondisi soal yang terdiri dari

%Tarzimah Tambychik dkk, 2010, “Students’ Difficulties in Mathematics Problem Solving:
What do they Say?”, International Conference on Mathematics Education Research (ICMER)
2010, doi: 10.1016/j.sbspro.2010.12.020

S'Effandi Zakaria dkk, 2007, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, Kuala
Lumpur: Utusan Publication & Distributors Sdn Bhd, him. 114

2E. Suherman dkk, 2003, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung:
JICA-IMSTEP, him. 99
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mengenali soal dan menerjemahkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

2) Menyusun rencana
Dalam langkah ini, ketika siswa telah mampu membuat keterkaitan data
yang diketahui dan vyang tidak diketahui, siswa mampu
menyelesaikannya dari pengetahuan siswa yang telah diperoleh
sebelumnya. Diharapkan siswa dapat menggunakan aturan untuk suatu
rencana yang diperoleh.

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian
Pada langkah ini, siswa siap melakukan perhitungan dengan segala
macam yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang tepat.

4) Melihat kembali keseluruhan jawaban
Pada langkah akhir ini, siswa diharapkan berusaha untuk memeriksa
kembali dengan teliti setiap tahapan yang telah dilakukan. Dengan
demikian, kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat
ditemukan.

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dalam penelitian iniadalah menurut Sumarmo
yaitu sebagai berikut.*

1) Mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, kecukupan data untuk
pemecahan masalah.

2) Mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh.

%Utari Sumarmo, 2013, Berpikir dan Disposisi Matematik serta Pembelajarannya,
Bandung: FPMIPA UPI, him. 5
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3) Menyelesaikan model matematika disertai alasan.
4) Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh.

Adapun tabel penskoran terhadap indikator kemapuan pemecahan
masalah yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Sumaryanta ialah sebagai
berikut.**

TABEL 1.1

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS

. Skor
Indikator 0 1 > 3
Mengidentifikasi Tidak mampu | Mampu Mampu Mampu
unsu-unsur  yang | mengidentifi- | mengidenti- | mengidenti- mengidenti-
diketahui kasi unsur fikasi unsur, | fikasi  unsur | fikasi unsur
(Memahami namun salah | dengan benar, | benar  dan
masalah) namun lengkap
kurang
lengkap
Mengidentifikasi Tidak mampu | Mampu Mampu Mampu
strategi yang dapat | merumuskan | merumus- merumus-kan | merumus-
ditempuh strategi kan strategi | strategi kan strategi
pemecahan pemecahan | pemecahan pemecahan
namun salah | dengan benar, | dengan
namun benar dan
kurang lengkap
lengkap
Menyelesaikan Tidak mampu | Mampu Mampu Mampu
model matematika | menyelesai- menyelesai- | menyelesai- menyelesai-
kan  model | kan model | kan model | kan model
matematika matematika | matematika matematika
namun salah | dengan benar, | dengan
namun benar dan
kurang lengkap
lengkap
Memeriksa Tidak mampu | Mampu Mampu Mampu
kebenaran  hasil | membuat membuat membuat membuat
jawaban kesimpulan kesimpulan | kesimpulan kesimpulan
(Membuat tetapi tidak | dengan tepat | dengan
kesimpulan) tepat namun tepat  dan
kurang lengkap
lengkap

Modifikasi dari Sumaryanta

%*Sumaryanta, 2015, Pedoman Penskoran, Indonesian Digital Journal of Mathematics and

Education, Vol. 2 No. 3 ISSN: 2407-7925, him. 189.
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3. Kecerdasan Emosional
Secara harfiah, emosi menurut Oxford English Dictionary dalam

Goleman, didefiniskan sebagai setiap kegiatan, perasaan, nafsu, setiap
keadaan mental yang meluap-luap.>® Adanya emosi dalam diri seseorang
dapat memancing orang tersebut untuk bergerak dalam arti bertindak
dalam mengekspresikan emosi yang ia rasakan. Mayer berpendapat yang
dikutip oleh Goleman, ada beberapa ciri khas seseorang dalam menangani
masalah emosi mereka, yaitu:®

a. Sadar diri, artinya tidak larut dalam suatu masalah dan mampu dengan
cepat dalam menangani dan melepaskan diri dalam masalah yang
dihadapinya.

b. Tenggelam dalam permasalahan. Tidak berdaya dalam menghadapi
situasi suatu permasalahan, merasa tidak mempunyai kendali atas emosi
yang dimiliki yang menyebabkan lepas kendali secara emosional.

c. Pasrah. Kerap kali orang mengerti dan memahami apa yang mereka
rasakan. Akan tetapi mereka tidak berusaha untuk mengubahnya, lebih
cenderung menerima begitu saja apa yang mereka rasakan.

Goleman memperkenalkan istilah kecerdasan emosional (Emotional

Intelligence) yaitu suatu kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan

orang lain, kemampuan mengelola emosi pada diri sendiri dan hubungan

% Daniel Goleman, 2006, Emotional Intelligence, Kecerdasan Emosional Mengapa El
Lebih Penting daripada 1Q, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, him. 411

*®Daniel Goleman, 2000, Emotional Intelligence, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, him.
65
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dengan orang lain.®" Selanjutnya Salovey and Mayer mendefinisikan
kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk memantau perasaan dan
emosi seseorang dan perasaan orang lain, untuk membedakan perasaan-
perasaan tersebut dan menggunakan informasi tersebut untuk memandu
pikiran dan pikiran seseorang.®® Adapun menurut Cooper dan Sawaf
kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk merasakan,
memahami, dan menerapkan daya secara efektif serta kepekaan emosi
sebagai sumber energi, informasi, hubungan (koneksi), dan pengaruh yang
manusiawi.*

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan bagi seseorang untuk
mengenali perasaan dan emosi diri sendiri dan orang lain sebagai
informasi untuk memandu pikiran, hubungan dan pengaruh yang
manusiawi.

Salovey memberikan tempat mengenai kecerdasan pribadi Gardner
dalam definisi dasar kecerdasan emosional dan memperluasnya menjadi:*°
a. Mengenali emosi diri. Kesadaran akan dirinya sendiri, mampu

mengenali perasaan yang sedang dialami.
b. Mengelola emosi. Mampu menangani perasaan yang sedang dirasakan

sehingga dapat mengekspresikan perasaan tersebut dengan tepat.
Penanganan ini bergantung pada kesadaran diri.

% Agus Nggermanto, 2008, Quantum Quotient, Cet. VII, Bandung: NUANSA, him. 98

%Donald H. Saklofske, 2009, Assesing Emotional Intelligence, New York: Springer, him.
44

%Cooper & Sawaf, 2001, Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan dan Organisasi
terjemahan Kantjono, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, him. 15

“*Daniel Goleman, 2000, Emotional Intelligence, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, him.
58
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c. Memotivasi diri sendiri. Menggunakan hasrat terdalam guna menuntun
diri mencapai tujuan, mampu bertindak secara efektif dan menghadapi
kegagalan.

d. Mengenali emosi orang lain. Artinya, seseorang memiliki rasa empati,
keterampilan bergaul dengan yang lainnya.

e. Membina hubungan. Merupakan bentuk praktik dari keberhasilan
seseorang dalam mengenali emosi orang lain.

Selanjutnya, Goleman juga mengemukakan pendapatnya mengenai
perhatiannya pada ciri — ciri lain kecerdasan emosional yaitu kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri dan menghadapi rasa frustasi, kemampuan
mengendalikan dorongan hati dan menjaga rasa kesenangan, mengatur
suasana hati dan menjaga kemampuan berpikir dari adanya beban stress,
serta berempati dan berdoa. la juga berpendapat bahwa kecerdasan
akademis memiliki kaitan yang sedikit dengan kehidupan emosional.**
Maksudnya, tanpa adanya kecerdasan emosional, seseorang yang memiliki
kecerdasan 1Q tinggi dapat dengan mudah masuk ke dalam nafsu yang
tidak terkendali, yang menyebabkan kegagalan orang tersebut dalam
meraih kesuksesan. Hal ini dikarenakan faktor 1Q hanya menyumbang
20% terhadap keberhasilan masa depan seseorang, dan 80% lagi
disumbang oleh EQ (Kecerdasan Emosional) orang tersebut.*?

Menurut Beatty yang dikutip oleh Hamalik, bimbingan dalam
mengenal dan menangani emosi, jika diintegrasikan dalam proses

pembelajaran maka akan mendorong siswa dalam memperbaiki cara-cara

penyesuaian diri dan kemajuan dalam bidang akademis.”* Robert K.

“bid., him. 44 — 45

*Agus Nggermanto, 2008, Quantum Quotient, Cet. VII, Bandung: NUANSA, him. 97

0. Hamalik, 2010, Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo,
him. 96
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Cooper dan Ayman Sawaf juga menambahkan bahwa kecerdasan
emosional dapat membantu siswa dalam menangani hambatan psikologi
yang ditemukan dalam proses belajar, sehingga kecerdasan emosional
dapat membuat siswa yang pada mulanya tidak menyukai matematika,
menjadi termotivasi serta optimis dalam memahami materi yang
dipelajari.** Pendapat Beck dalam Uno mengenai pengaruh kecerdasan
emosional yaitu:*
Kecerdasan emosional lebih banyak memberikan motivasi kepada
personal untuk mencari menfaat dan potensi unik mereka,
mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling dalam serta
mengubahnya dari apa yang mereka pikirkan menjadi apa yang
mereka jalani dalam aktivitas sehari-hari. Emosi berlaku sebagai

sumber energi, autentisitas dan semangat manusia yang paling kuat,
yang bisa memberikan sumber intuitif bagi siswa.

Pendapat para ahli tersebut menjelaskan bahwa dengan mengenal
dan menangani emosi akan mendorong siswa dalam kemajuan
akademisnya, menangani hambatan psikologi dalam proses belajar, dan
memberikan sumber intuitif bagi siswa. Kecerdasan emosional membantu
siswa dalam mencari potensi diri dan meningkatkan motivasi serta
motivasi dalam belajar.

Karena pentingnya kecerdasan emosional dalam keberhasilan siswa,
maka De Porter, Reardon, dan Singer-Nourie dalam bukunya Quantum
Teaching: Orchestrating Student Succes, menyarankan kepada guru untuk

mengenal emosi yang ada pada siswanya sehingga dapat memudahkan

*Cooper & Sawaf, 2001, Executif Eq : Kecerdasan Emosional terjemahan Kantjono,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, him. 15

**H. B. Uno, 2010, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara,
him. 62
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bagi guru untuk mempercepat proses pembelajaran yang lebih bermakna
dan tahan lama.*®

Adapun komponen dalam kecerdasan emosional yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berdasarkan klasifikasi oleh Suardi Syam, yaitu

sebagai berikut.*’

TABEL 11.2
KLASIFIKASI KOMPONEN KECERDASAN EMOSIONAL
Komponen Cakupan
Kesadaran emosi diri
Kesadaran Diri Penilaian pribadi
Percaya diri

Pengendalian diri
Dapat dipercaya
Pengaturan Diri Waspada

Adaptif

Inovatif

Dorongan berprestasi
Komitmen

Inisiatif

Optimis

Memahami orang lain
Pelayanan

Empati Mengembangkan orang lain
Mengatasi keragaman
Kesadaran politis
Pengaruh
Komunikasi
Kepemimpinan
Katalisator perubahan
Manajemen konflik
Pengikat jaringan
Kolaborasi dan kooperasi
Kerja tim

Motivasi

Keterampilan Sosial

Sumber: Suardi Syam

**Suardi Syam, 2015, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Pekanbaru: Zanafa, him.
102
*"Agus Nggermanto, 2008, Quantum Quotient, Cet. VII, Bandung: NUANSA, him. 100
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Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional siswa dikelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pengelompokan ini
digunakan dalam membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen.

Adapun pengelompokan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.*

TABEL 11.3
KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL
Interval Nilai Kategori
X>M,+SD Tinggi
M,—SD<X<M,+SD Sedang
X<M,—SD Rendah

Sumber: Subana & Sudrajat dalam Winanti
4. Hubungan Model Collaborative Problem Solving dengan Kemampuan

Pemecahan Masalah dan Kecerdasan Emosional

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam model
pembelajaran Collaborative Problem Solving akan melibatkan proses
kerjasama antara dua anggota atau lebih dengan tujuan menyelesaikan
suatu permasalahan tertentu. Artinya, di awal proses pembelajaran siswa
akan diberikan permasalahan yang nantinya permasalahan tersebut akan
diselesaikan secara individu dan bersama-sama dalam kelompok. Dengan
ini, siswa secara tidak langsung turut terlatin kemampuannya dalam
memecahkan permasalahan yang ada.

Salah satu faktor utama keberhasilan model pembelajaran
Collaborative Problem Solving adalah proses komunikasi efektif antar

anggota tim. Dalam prosesnya juga menuntut siswa untuk mampu

®Winanti S. Respati, Wildan P. Arifin dan Ernawati, 2007, “Gambaran Kecerdasan
Emosional Siswa Berbakat di Kelas Akselerasi SMA di Jakarta”, Jurnal Psikologi Vol. 5 No. 1
him. 41
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membangun dan memelihara organisasi tim yang efektif. Dengan adanya
kecerdasan emosional akan membantu siswa untuk mengenali perasaan
orang lain dan membantu siswa dalam membina hubungan.

Kemampuan membina hubungan artinya siswa mampu menjalankan
komunikasi yang baik dengan orang lain. Dan dengan mengenal perasaan
orang lain, maka siswa akan mampu menjaga dan memelihara
keharmonisan dalam kelompok. Tentunyahal ini akan membantu
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam memecahkan suatu
permasalahan siswa juga akan menghadapi berbagai hambatan yang akan
membuat siswa menjadi jenuh dan menyerah. Dengan adanya kecerdasan
emosional siswa dapat mengenal dan mengelola emosi yang ada pada
dirinya sehingga ia mampu mengendalikan dirinya dari sikap jenuh dan
mudah menyerah tersebut.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model
pembelajaran Collaborative Problem Solving dan jika ditinjau dari
kecerdasan emosional siswa, makaakan memberikan pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah penelitian yang dilakukan oleh Dede Salim Nahdi tahun 2017 dosen
tetap Prodi PGSD Fakultas Pendidikan Dasar dan Menengah Universitas
Majalengka dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Collaborative

Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis
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Siswa Sekolah Dasar”.*® Meskipun penelitian tersebut dilakukan untuk siswa
sekolah dasar, namun penelitian tersebut masih relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Collaborative Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa sekolah dasar.
Penelitian sekaligus skripsi dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Collaborative Problem Solving terhadap Kemampuan
Representasi Matematis Siswa” oleh Lina Marlina.>® Penelitian dilakukan
pada siswa kelas VII MTs Negeri Tangerang Il Pamulang. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Collaborative Problem Solving lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional dalam mengembangkan kemampuan representasi matematis.
Penelitian relevan lainnya yaitu “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Kemampuan Berpikir Divergen terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Kota Parepara” yang dilakukan oleh
Arifudin tahun 2013.>! Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara faktor kecerdasan emosional siswa dengan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

* Dede Salim Nahdi, 2017, Implementasi Model Pembelajaran Collaborative Problem
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Dasar, Jurnal
Cakrawala Pendas Vol. 3 No. 1.

% Lina Marlina, 2014, Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Problem Solving
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa, Skripsi Pendidikan Matematika UIN Syarif
Hidayatullah

51 Arifudin, 2013, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Berpikir Divergen
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII MTs Kota Parepara,
Thesis Universitas Negeri Makassar.
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Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Collaborative Problem Solving dapat meningkatkan hasil
belajar siswa serta kemampuan matematis lainnya. Selain itu, penelitian
tersebut juga menunjukkan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan di sini yaitu peneliti melakukan penelitian dengan model
yang sama tetapi untuk mengukur kemampuan yang berbeda, vyaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari
kecerdasan emosional siswa.

Konsep Operasional
Adapun konsep operasional yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian
yaitu:
1. Model Collaborative Problem Solving
Model Collaborative Problem Solving pada penelitian ini dilaksanakan
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
a. Tahap Persiapan
1) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
2) Membuat Tugas Individu dan Tugas Kelompok.
3) Membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen yang terdiri

dari 4-6 siswa setiap kelompoknya.
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b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Pendahuluan

a) Mengucapkan salam, membaca doa dan memeriksa kehadiran
siswa.

b) Memeriksa kondisi siswa untuk siap dalam proses
pembelajaran.

c) Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran.

d) Memberikan motivasi keterkaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari.

Inti

a) Menyajikan permasalahan yang tertuang pada Tugas Individu.

b) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mengidentifikasi
permasalahan dan berusaha mencari solusinya.

¢) Guru menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan informasi
terkait materi dan mendaftar hal-hal yang belum dimengerti
untuk ditanyakan pada kelompok nantinya.

d) Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok sesuai
dengan kelompok yang telah dibuat guru.

e) Memberikan Tugas Kelompok kepada masing-masing
kelompok untuk diselesaikan bersama-sama. Tugas Kelompok

berisi permasalahan yang lebih kompleks.
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f) Mengarahkan siswa untuk saling bertukar informasi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut atas dasar pengetahuan
yang dimiliki siswa dari permasalahan individu.

g) Mengarahkan siswa untuk saling berkolaborasi mencapai
kesepakatan mengenai solusi akhir permasalahan.

h) Memberikan informasi tambahan yang diperlukan jika diminta
siswa.

i) Guru menginstruksikan kepada salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lain memeberikan
tanggapan.

J) Membimbing jalannya diskusi dan memberikan penjelasan
tambahan jika diperlukan.

k) Memberikan latihan kepada siswa yang harus diselesaikan
secara individual.

I) Membahas latihan yang telah diberikan.

Penutup

a) Bersama siswa, guru memberikan kesimpulan akhir terkait
materi yang dipelajari.

b) Memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi

c)

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini
terdiri atas empat indikator. Adapun indikator-indikator tersebut yaitu
mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, mengidentifikasi strategi
yang dapat ditempuh, menyelesaikan model matematika, dan memeriksa
kebenaran hasil jawaban (membuat kesimpulan).
Kecerdasan Emosional

Indikator kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas lima indikator. Indikator-indikator tersebut yaitu kesadaran

diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah dijelaskan,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang mengikuti model Collaborative
Problem Solving dan siswa yang mengikuti model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru.

H, : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang mengikuti model Collaborative Problem Solving
dan siswa yang mengikuti model pembelajaran yang diterapkan oleh

guru.
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Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi,
sedang, dan rendah.

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang,

dan rendah.

. Tidak terdapat interaksi model Collaborative Problem Solving dan

kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

. Terdapat interaksi model Collaborative Problem Solving dan
kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.



